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Abstrak

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Games Turnament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Bidang Studi Ekonomi
Peserta Didik Kelas X Sma Negeri 6 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2025-2026. Tujuan
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui adakah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Games Turnament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Sma Negeri 6
Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2025-2026. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh ketentuan jika
rhitung>rtabel maka Ha di terima dan Ho ditolak. Kesimpulannya dapat dilihat dari nilai
rhitung>rtabel (0,658>0,334), maka Ada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Games Turnament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 6
Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2025-2026.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Team Games Turnament (TGT), Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya
yang dilakukan secara sadar dan
terorganisir untuk menciptakan
lingkungan belajar serta  proses
pengajaran, sehingga para peserta didik
bisa  secara  proaktif = mengasah

*Correspondence Address : nurkholidaj16@gmail.com

DOI: 10.31604/jips.v13i4.2026. 917-925
© 2026UM-Tapsel Press

kemampuan mereka, guna memperoleh
kekuatan spiritual, pengendalian diri,
karakter, kecerdasan, budi pekerti yang
baik, serta keterampilan yang
dibutuhkan oleh diri mereka sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Peranan pendidik dalam dunia
pendidikan sangat bervariasi, meliputi
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kewajiban untuk melibatkan siswa dan
kebutuhan akan perubahan. Seorang
pendidik yang hanya diam di kelas dapat
berpengaruh  terhadap  penurunan
semangat siswa, yang akan berdampak
negatif pada hasil belajar mereka.
Belajar dan mengajar
merupakan suatu pertemuan yang
memiliki nilai normatif, yang berarti
dalam menjalankannya, siswa
berpegangan pada ukuran, norma, dan
nilai yang mereka yakini. Setiap
pertemuan dalam proses belajar
mengajar tentu memiliki tujuan. Tujuan
ini akan memengaruhi metode serta
bentuk interaksi yang dilakukan. Dalam
proses pengajaran, terdapat suatu tahap
penguji strategi dan rencana yang

memungkinkan munculnya kegiatan
belajar pada siswa.
Interaksi  pendidikan  harus

mencerminkan hubungan aktif yang
bersifat dua arah dengan pengetahuan
sebagai medianya, sehingga interaksi ini
menjadi hubungan yang berarti dan
kreatif. Seluruh komponen interaksi
pendidikan harus berjalan dalam ikatan
tujuan pendidikan. Oleh karena itu,
interaksi pendidikan adalah representasi
dari hubungan aktif dua arah antara
pengajar dan siswa yng terjadi dalam
kerangka tujuan pendidikan.

Kurangnya keterampilan dasar

dapat menyebabkan perasaan
kewalahan dan tidak tertarik,
berkontribusi pada persepsi bahwa

ekonomi adalah subjek yang sulit dan
membosankan. Gambaran ini akan
mengeksplorasi pentingnya
pengetahuan dasar, peran srategi
pengajaran, dan kebutuhan untuk
evaluasi ulang kurikulum.

Penyebab kurangnya
pencapaian belajar siswa dapat dilihat
dari cara pengajaran guru dan
bagaimana mereka menarik perhatian
siswa untuk belajar. Jika guru terus
menerapkan metode ceramah saat
mengajar, maka siswa akan merasa
jenuh dan tidak berminat, sehingga
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kurang bersemangat dalam mengikuti
pelajaran.  Sebaiknya, guru perlu
menerapkan model pembelajaran yang
menarik agar siswa dapat memiliki
semangat yang tinggi dalam mengikuti
proses belajar.

Berikut tabel persentase nilai
ulangan harian Mata Pelajaran Ekonomi
peserta didik Kelas X di SMA Negeri 6
Padangsidimpuan :

Tabel Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X

KE DI PERSEN DI PERSENT
LA | BAWAH TASE ATAS ASE

S KKTP (%) KKTP (%)
X-1 20 57,14 15 42,85
X-2 18 50 18 50
X-3 15 44,12 19 55,88
X-4 17 50 17 50
X-5 16 47,06 18 52,4
X-6 17 50 17 50
X-7 19 55,88 15 44,12
X-8 16 47,06 18 52,94
Sumber: .. Tata Usaha SMA Negeri 6
Padangsidimpuan

Berdasarkan pra penelitian yang

dilakukan peneliti di kelas X-1
SMANegeri

6 Padangsidimpuan pada nilai
ulangan harian Mata Pelajaran Ekonomi.
Diketahui dari 35 peserta didik
diantaranya 20 peserta didik
memperoleh hasil nilai yang rendah
(tidak tuntas) dengan rata-rata nilai
58,95 dibawah 75 Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) jika
dipersentasekan sebanyak 57.14% dan
15 peserta didik memperoleh nilai hasil
belajar yang baik dengan rata-rata nilai
77,45 diatas 75. Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) jika
dipersentasekan sebanyak 42.85%.

Pada pembelajaran ekonomi,
masih cukup banyak peserta didik yang
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kurang tertarik pada materi tertentu
dikarenakan model pembelajaran yang
digunakan kurang menarik perhatian
peserta didik. Pada saat proses
pembelajaran, guru masih cenderung
memakai model pembelajaran Teacher

Center atau berpusat pada guru.
Pembelajaran yang berpusat pada guru
merupakan pembelajaran yang
menekankanguru sebagai pusat

informasi dan subjek belajar. Sedangkan
peserta didik hanya berperan sebagai
penerima informasi dari guru.

Ketika guru menjelaskan materi,
terlihat respon dari peserta didik masih
sangat pasif, disaat guru memberikan
pertanyaan tidak ada satupun peserta
didik yang memberikan jawaban . Begitu
juga sebaliknya ketika guru bertanya
apakah ada pertanyaan atau yang tidak
dipahami peserta didik responnya tetap
sama.

Penelitian oleh Hana Jihan
Atikah (2020) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Games Tournament (TGT) terhadap
Hasil Belajar Matematika pada Peserta
Didik Kelas V SD N Panjatan” menyatakan
bahwa: “Berdasarkan hasil analisis uji-t
(t-test) menunjukkan bahwa nilai t hitung
yaitu 2,095 dan nilai t tabel yaitu 2,060.
Nilai t hitung > t tabel dan nilai
signifikansi sebesar 0,046 lebih kecil dari
0,05 sehingga H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas V
SD N Panjatan Tahun Pelajaran
2019/2020.”

Sejalan dengan itu, penelitian
yang dilakukan oleh Dhani Wasito
Adiputra (2017) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Games Tournament (TGT) terhadap
Ketuntasan Belajar Shooting Bola Basket
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1
Tulangan Sidoarjo” menyatakan bahwa
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“penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) dapat meningkatkan ketuntasan
belajar peserta didik karena siswa lebih
aktif, termotivasi, dan terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran

melalui  kegiatan  permainan  dan
turnamen dalam kelompok.”
Kedua  penelitian  tersebut

menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Team Games Tournament
(TGT) memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hana Jihan Atikah (2020)
dan Dhani Wasito Adiputra (2017),
diketahui bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Namun, penelitian
tersebut memiliki perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Penelitian Hana Jihan Atikah
dilakukan pada mata  pelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar,
sedangkan penelitian Dhani Wasito
Adiputra dilakukan pada mata pelajaran
pendidikan jasmani khususnya materi
shooting bola basket di tingkat sekolah
menengah pertama.

Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada

pengaruh Pembelajaran Model
Kooperatif Tipe Team Games
Tournament Terhadap Hasil Belajar

Bidang Studi Ekonomi Materi Pokok
Kegiatan Ekonomi Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 6 Padangsidimpuan Tahun
Pelajaran 2025-20267".

Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Turnament
(TGT) terhadap hasil belajar Bidang
Studi Ekonomi peserta didik kelas X SMA
Negeri 6 Padangsidimpuan Tahun
Pelajaran 2025-2026.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan
adalah penelitian asosiatif. Sugiyono
menyatakan bahwa: "Penelitian asosiatif
merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk memahami keterkaitan
atau dampak antara dua variabel atau
lebih. " Menurut Suharsimi Arikunto
mengenai metode asosiatif adalah:
"Sebuah keterhubungan antara dua
variabel atau lebih yang muncul secara
bersamaan. Jadi, ini bukanlah hubungan
yang bersifat sebab-akibat atau
interaktif. "

Penelitian asosiatif merupakan
studi yang bertujuan untuk memahami
dampak dari dua atau lebih variabel, di
mana variabel X merujuk kepada Model
pembelajaran kooperatif jenis turnamen
permainan tim, sementara variabel Y
berkaitan dengan hasil belajar peserta
didik.

Teknik pengumpulan informasi
yang diterapkan oleh penulis dalam studi
ini meliputi kuesioner dan ujian.
Kuesioner berfungsi untuk variabel X
yang  berkaitan dengan Model
Pembelajaran Kooperatif jenis Team
Games Tournament (TGT), sedangkan
ujian digunakan untuk variabel Y
mengenai Hasil Belajar Ekonomi siswa.

Menurut  Sugiyono  (2017)
desain penelitian adalah semua proses
yang diperlukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian. Berikut skema
desain penelitian yang akan dilakukan:
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Persiapan

v

Pretest

(Memberikan angket dan mengukur
kondisi awal model belajar)

v

Perlakuan

Penerapan TGT

v

Postest

Memberikan angket dan menerapkan
model belajar

A4

Analisis Data

y

Kesimpulan

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
TGT terhadap Hasil Belajar

Gambar Skema Desain Penelitian

Yang menjadi populasi dalam
penelitianini adalah seluruh subyek
penelitian yaitu seluruh peserta didik
kelas X SMA Negeri 6 Padangsidimpuan
yang terdiri dari 8 kelas sebanyak 275
orang.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar pada mata pelajaran ekonomi.
Tes ini digunakan untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT). Tes yang
diberikan berbentuk soal pilihan ganda
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yang disusun berdasarkan indikator
materi yang telah diajarkan kepada
peserta didik.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah angket dan tes. Dimana angket
digunakan untuk variabel X tentang
Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Team Games Turnament (TGT) dan tes
digunakan untuk variabel Y tentang Hasil
Belajar Ekonomi Peserta Didik.

Teknik analisis data merujuk
pada pendekatan atau cara untuk
mengubah data menjadi informasi
sehingga sifat-sifat data tersebut menjadi
lebih jelas dan juga berguna untuk
menemukan solusi atas masalah yang
ada. Sedangkan teknik untuk menguji
hipotesis yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah melalui rumus
Korelasi Product Moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu model

pembelajaran yang menekankan Kkerja
sama antar peserta didik dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama. Dalam
pembelajaran ini, peserta didik tidak
hanya belajar secara individu, tetapi juga
saling membantu dan bekerja sama
dalam memahami materi pelajaran.
Melalui kegiatan kelompok, peserta didik
dapat bertukar pendapat, berdiskusi, dan
saling membantu dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru.

Motivasi belajar merupakan
salah satu faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Motivasi
belajar dapat diartikan sebagai dorongan
yang berasal dari dalam diri maupun dari
luar  diri  peserta  didik yang
menimbulkan semangat untuk
melakukan kegiatan belajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Penelitian yang dilakukan oleh
Dede Kurniawan Adiputra (2021) yang
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berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Games Tournament (TGT) pada Mata
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar”
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis penelitian
dijelaskan bahwa “model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPA di
sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata  hasil  pretest  sebelum
menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) yaitu 45%, dan  setelah
menggunakan  model  pembelajaran
tersebut meningkat menjadi 87% dengan
rata-rata peningkatan sebesar 42%.”
Setelah selesai dilaksanakan
penelitian maka dapat diperoleh data.
Data yang diperoleh terdiri dari angket
dan tes yang disebarkan kepada
responden. Angket yang disebarkan
adalah untuk mendapatkan data tentang
model pembelajaran kooperatif tipe
Team  Games  Turnament  (TGT).
Sementara tes yang disebarkan adalah
untuk mendapatkan data tentang hasil
belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian
yang penulis lakukan dikelas X SMA
Negeri 6 Padangsidimpuan terhadap
angket model pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Turnament (TGT).
Dalam hal ini penulis memberi kriteria
pembobotan nilai sebagai berikut:
1) Pilihan jawaban “Ya” diberi
nilai 3

2) Pilihan jawaban “Kadang-
Kadang” diberi nilai 2

3) Pilihan jawaban “tidak” diberi
nilai 1

Untuk mengolah angket penulis
menggunakan rumus persentase yaitu:



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 13 (4) (2026): 917-925

f

P= _x100%

N

Adapun data yang diperoleh
dalam penyebaran angket kepada
responden sebagai berikut:

P = Persentase option yng
dijawab responden

F = Frekuensi yang dijawab
responden terhadap option yang
diberikan

N = Jumlah sampel

Dalam pengujian persyaratan
analisis penelitian ini, penulis
menggunakan rumus korelasi product
moment  dengan dua  variabel.
Selanjutnya penulis melakukan analisa
data dengan mencari nilai-nilai dari
setiap variabel yang ada dalam
rumusdengan  menggunakan  tabel

koefisien korelasi product moment.

Tabel Nilai antara Model Pembelajaran Team
Games Turnament (TGT) (Variabel X) dan
Hasil Belajar peserta Didik Mata Pelajaran
Ekonomi Materi Pokok kegiatan Ekonomi

(Variabel Y)
No X Y @ 2 XY
1 38 79,92 144+ 6387.21 3036,96
2 42 86,58 1764 7496,1 3636,36
3 42 79,92 1764 6387.21 3356.64
4 43 79.92 1849 6387.21 343656
5 43 86,58 1849 7496,1 372294
6 43 86,58 1849 7496,1 372294
7 38 66.6 1444 443556 25308
8 a2 79.92 1764 6387.21 335664
9 a1 86,58 1681 7496,1 3549,78
10 41 86,58 1681 7496.1 3549.,78
11 42 86,58 1764 7496.1 3636,36
12 37 66,6 1369 4435,56 24642
13 36 79,92 1296 6387.21 287712
14 42 86.58 1764 7496,1 3636.36
15 a2 79.92 1764 6387.21 335664
16 32 66,6 1024 3335,56 21312
17 43 86,58 1849 7496.1 372294
18 43 86,58 1849 7496,1 372294
19 2 79.92 1764 6387.21 335664
20 a1 59,94 1681 35028 245754
21 41 7326 1681 5367.03 3003.66
22 40 7992 1600 6387.21 3196.8
23 42 86,58 1764 7496.1 3636,36
24 42 86,58 1764 7496,1 3636,36
25 41 79.92 1681 6387.21 3276.72
26 a1 79.92 1681 6387.21 327672
27 37 73.26 1369 5367.03 271062
28 42 86,58 1764 7496.,1 3636.36
29 2 86,58 1764 7496,1 3636,36
30 39 79.92 1521 6387.21 311688
31 41 79,92 1681 6387.21 327672
32 41 7992 1681 6387.21 327672
33 40 66,6 1600 4435,56 2664
34 35 66,6 1225 4435,56 2331
35 38 73.26 1343 5367.03 2783,88
jumah | 1415 | 2777.22 | 57433 | 2223546 112721
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Sumber: Data angket melalui Excel

Berdasarkan tabel perhitungan
koefisien variabel X dan variabel Y, untuk
langkah selanjutnya dengan
menganalisis data dari keseluruhan yang
sudah terkumpul maka akan dilakukan
perhitungan rxy dengan menggunakan
rumus korelasi product moment sebagai
berikut :

NYXY - (XX)(XY)

Xy
VINZX? - (EX)?|[NZY? -
Y4

Keterangan:

Txy : Koefisien korelasi
antara variabel X dan Y

yx Jumlah  skor
variabel X

Yy Jumlah  skor
variabel Y

Yxy : Jumlah perkalian
skor variabel X dan

variabel Y

Yx? Jumlah kuadrat
skor variabel X

Yy? : Jumlah kuadrat
skor variabel Y

Berdasarkan rumus di atas,

maka data yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

XX =1415

XY =277722

XX2=57433

XY?=222354,6

XY =112721

NYXY - (ZX)(ZY)

Y, [NYX2 - (TX)?][NYY? -
(V)2

35(112721) - (1415)(2777,22)

ha)
XY=

V[35(57433) -
(1415)2][35(222354,6) - (2777,22)?%]
945218 - 3929766,3

I'xy =
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V[35(57433) -
(1415)2][35(222354,6) - (2777,22)2]
I'xy = 154’51,2

Vj2010155 20092225

1[7782412 - 7712951]
15451,2

Xy =

V[79301[69460,9]

I'xy = 15451,2

V550824605,9

I'xy = 154‘51,2

V23469,65

rxy:0,658

Berdasarkan hasil perhitungan
analisis data dengan menggunakan
rumus korelasi product moment,, maka
diperoleh hasil rhitung adalah 0,658,
sedangkan rwbel dengan jumlah sampel
35 dan taraf signifikan 5% adalah 0,334.
Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa
Thitung™>Ttabel (0,658>0,334) maka
hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima
dan (Ho) ditolak.

Untuk mengetahui tinggi
rendahnya Kkoefisien Kkorelasi, maka
penulis memberikan interpretasi nilai
yang didasarkan pada ketentuan sebagai

berikut:
Tabel Interpretasi Korelasi Product Moment

Interpretasi Koefisien Tingkat Pengaruh
0,000s/d 0,200 Sangat Rendah
0,200 s/d 0,400 Rendah
0,400s/d 0,600 Cukup
0,600s/d 0,800 Tinggi
0,800s/d 1,000 Sangat baik

Sumber: Data Interpretasi Korelasi Product
Moment melalui Excel

Dari perhitungan di atas, dapat
disimpulkan bahwa “Ada pengaruh
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model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Turnament (TGT) terhadap
hasil belajar peserta didik kelas X SMA

Negeri 6 Padangsidimpuan” dengan
kategori tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan kepada 35 responden
diperoleh iinformasi bahwa pada
pengumpulan data melalui angket
peserta didik kelas X SMA Negeri 6
Padangsidimpuan lebih banyak
menjawab “Ya”, dan data pengumpulan
data melalui tes peserta didik kelas X
SMA Negeri 6 Padangsidimpuan lebih
banyak menjawab option jawaban yang
benar.

Setelah dilakukan pengujian
hipotesis diperoleh nilai rnitung = 0,658,
sedangkan nilai rwper = 0,334. Hal ini
menunjukkan bahwa Thitung™>T'tabel
(0,658>0,334), artinya ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Turnament (TGT) terhadap
hasil belajar peserta didik kelas X
SMA Negeri 6 Padangsidimpuan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang didasarkan pada hasil analisis dan
pengumpulan data menggunakan rumus

korelasi produst moment, penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai rhitung = 0,658 yang

diperoleh dari data yang dikumpulkan
dengan menggunakan rumus Kkorelasi
product moment, sedangkan nilai rtabel =
0,334 yang diperoleh dari tabel korelasi
product momen dengan ketentuan N=35
dan taraf signifikan 5%.

2. Dimana rritung > ,maka Ha
dapat diterima dan Ho ditolak. Apabila
Thitung < T'tabel, Maka Ho dapat diterima
dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil
pengolahan data setelah dilakukannya
penelitian, nilai Thitung>Ttabel
(0,658>0,334). Maka hipotesis alternatif
(Ha) dapat diterima dan (Ho) ditolak.

3.  Ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Team
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Games Turnament (TGT) terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri
6 Padangsidimpuan.
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